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ABSTRACT 

Bioenergy crops potential to develop on marginal land such as the coastal land. But one of the constraints on the land is the availability of water and poor soil. So that is needs to be input technology so that planting can be successful. One of technology is the using of soil microbia. Mycorrhizae play a role in helping plants absorb phosphate and increase resistance to drought and Trichoderma spp involved in producing beneficial hormones for metabolism and helps break down organic matter. Utilization of soil microbes have not been widely used in bioenergy crop seeds. This study aims to determine the quality of seeds of nyamplung (Calophyllum inophyllum L)  and malapari (Pongamia pinnata L) application by mycorrhizal and Trichoderma spp until the age of 12 months in the nursery. Experiments were arranged in a complete randomized block design (RCBD). The treatment of media: soil, soil+compost with ratio of 3: 1, soil + mycorhizae 10 grams, soil+ Tichoderma spp 10 g, soil+ mycorrhizal 10 g+ trichoderma 10 g. Each treatment of 50 samples repeated and 3 replications so that the overall number of seeds is 750 seedlings. The results showed that organic matter (compost) with a biological fertilizer (Trichoderma spp / mycorrhiza) a positive impact on growth and quality of C. inophyllum and P. pinnata seedlings.
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ABSTRAK

Tanaman bioenergi potensial untuk dikembangkan di lahan marginal seperti pada lahan pantai. Namun salah satu kendala pada lahan tersebut adalah ketersediaan air serta kesuburan tanah yang rendah sehingga perlu input teknologi agar penanaman dapat berhasil. Salah satu teknologi tersebut adalah pemanfaatan mikroba tanah. Mikoriza berperan dalam membantu tanaman menyerap pospat dan meningkatkan ketahanan terhadap kekeringan serta  Trichoderma spp. yang berperan dalam menghasilkan hormon yang bermanfaat untuk metabolisme serta membantu mengurai bahan organik. Pemanfaatan mikroba tanah belum banyak digunakan pada bibit tanaman bioenergi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas bibit malapari dan nyamplung yang diaplikasi dengan mikoriza dan Trichoderma spp sampai umur 12 bulan di persemaian. Pengamatan menggunakan metode rancangan acak kelompok lengkap (RAKL). Rancangan penelitian perbedaan media tanam bibit yaitu:Tanah, tanah + kompos perbandingan 3: 1, tanah + mikoriza 10 gram, tanah + Trichoderma spp 10 gr, tanah + mikoriza 10 gr + trichoderma 10 gr. Setiap perlakuan sebanyak 50 sampel yang diulang sebanyak 3 ulangan sehingga jumlah bibit keseluruhan adalah 750 bibit. Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian bahan organik (kompos) dengan pupuk hayati (+ Trichoderma spp/mikoriza) memberikan dampak positif bagi pertumbuhan dan kualiatas bibit nyamplung dan malapari. 

Kata kunci: Malapari, mikoriza, nyamplung, Trichoderma spp.

I. PENDAHULUAN

Salah satu program pemerintah saat ini adalah mengembangkan energi biofuel sebagai substitusi dari energi fosil yang ada saat ini. Bioenergi memiliki kelebihan salah satunya karena dapat diperbaharui sehingga pemanfaatannya dapat dirasakan dari generasi ke generasi serta lebih bersih dari emisi bahan pencemar dibanding energi biofuel (Sugiyono, 2005). Direktorat Jenderal Energi Baru dan Terbarukan (EBTE) (2014) menyebutkan bahwa pemerintah menargetkan pada tahun 2016 penggunaan energi biofuel sebesar 20% berupa biodisel. Sumber bahan baku biodisel yang potensial untuk ikembangkan adalah sawit, jarak pagar, kemiri sunan dan nyamplung.     
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan turut serta dalam mengembangan tanaman penghasil bioenergi. Jenis tanaman yang dikembangkan yaitu nyamplung (Calophyllum inophyllum L.) dan malapari (Pongamia pinnata  L). Nyamplung dan malapari mempunyai potensi untuk dikembangkan karena kedua jenis tersebut tidak bersaing dengan kebutuhan pangan seperti halnya bioenergi dari minyak sawit. Selain itu keunggulan biodisel dari biji malapari dan nyamplung mempunyai rendemen yang cukup tinggi (27-39%) dan 40-73% (Dwitama et al., 2016; Soerawijaya, 2006). Malapari dan nyamplung merupakan jenis penyusun hutan pantai. Secara alami tanaman tersebut tumbuh disepanjang pantai yang dapat tumbuh optimal dari ketinggian 0 -200 mdpl, dengan tanah liat berpasir, tanah berpasir dan tanah liat bergumpal-gumpal dengan kondisi masin dan alkalin (Danu et al., 2013). Pemanfaatan kedua jenis tersebut masih terbatas untuk kayu kontruksi, pembuatan kapal, tanaman obat maupun kayu bakar (Hadi, 2009; Alimah, 2010). 
Tanaman bioenergi potensial untuk dikembangkan di lahan marginal, lahan kritis maupun lahan pantai sehingga selain tidak bersaing dengan tanaman pertanian juga sebagai bagian dari program rehabilitasi lahan. Salah satu kendala pada lahan tersebut adalah ketersediaan air serta kondisi suhu dan kelembaban yang ekstrim, hal ini memerlukan input teknologi sehingga tanaman mempunyai adaptasi yang tinggi. Salah satu teknologi tersebut adalah pemanfaatan mikroba tanah seperti mikoriza   (membantu tanaman menyerap pospat) dan ketahanan terhadap kekeringan serta  Trichoderma spp yang berperan dalam menghasilkan hormon dan pengurai bahan organik. Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Syamsuwida et al (2015) menyebutkan bahwa bibit malapari dapat tumbuh baik apabila diberi 2,5 mikoriza + 1 gram NPK. Penggunaan pupuk hayati dengan pupuk organik (kompos) perlu ditingkatkan sehingga dapat mengurangi ketergantungan terhadap pupuk kimia serta lebih ramah lingkungan. 
Sinergisme antara mikoriza dan trichoderma diharapkan akan meningkatkan pertumbuhan tanaman. Sari et al (2014) menyebutkan bahwa penggunaan mikoriza dan trichoderma pada bibit meranti untuk penanaman di lahan gambut memberikan efek yang positif terhadap pertumbuhan, sedangkan pada bibit jabon pemberian mikoriza dapat meningkatkan pertumbuhan semai pada media yang berasal dari limbah batubara (Tamin, 2016). Trichoderma sp terbukti mampu mengendalikan jamur ganoderma serta memacu pertumbuhan bibit sengon (Heliyana et al, 2013; Dendang & Hani, 2014). Oleh karena itu pemanfaatan mikoriza dan trichoderma pada jenis tanaman penghasil bioenergi yang akan dikembangkan pada lahan yang marginal perlu dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas bibit malapari dan nyamplung yang diaplikasi dengan mikoriza dan Trichoderma spp sampai umur 12 bulan di persemaian. 

II. BAHAN DAN METODE 

A. Waktu dan Lokasi
Penelitian dilaksanakan mulai bulan Agustus 2015 sampai Bulan Oktober 2016. Penelitian dilaksanakan di persemaian Balai Litbang Agroforestry. 

B. Bahan dan Alat 
1. Bahan 
      Bahan yang digunakan adalah pupuk kompos,Trichoderma spp bentuk formula padat produksi Balai Penelitian Perkebunan Bogor, mikoriza, benih nyamplung, benih malapari, polybag dan tanah. Benih nyamplung dan malapari diperoleh dari hutan pantai Pangandaran dan Batukaras Kabupaten Pangandaran Jawa Barat. 
2. Alat
      Alat yang digunakan adalah: cangkul, penggaris, meteran, pengukur diameter (kaliper), oven dan alat tulis. 
C. Metode Pengamatan
Benih langsung kecambahkan ke dalam polybag yang berisi media tanah (A0), Tanah + kompos perbandingan 3:1 (A1), Tanah + kompos+mikoriza 10 gram (A2), Tanah + kompos+ Trichoderma spp 10 gr (A3) dan Tanah + kompos+mikoriza 10 gr + Trichoderma spp 10 gr (A4). 
Pengukuran bibit dilakukan pada saat umur bibit 2,4 dan 6 bulan dengan parameter yang diukur adalah : tinggi, diameter, persen hidup sedangkan pada saat bibit berumur 12 bulan diambil sampel secara destructife sampling untuk mengetahui panjang akar, jumlah daun, berat kering daun, berat kering akar, berat kering batang dan jumlah bintil akar. Jumlah sampel yang diamati adalah 3 (tiga) bibit setiap perlakuan.  
D. Rancangan 
Penelitian ini dilakukan di persemaian menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) dengan 4 macam  perlakuan  media dan 1 kontrol. Setiap perlakuan terdiri dari 50 sampel yang diulang sebanyak 3 ulangan sehingga jumlah bibit keseluruhan adalah 750 bibit. Mikoriza dan Trichoderma spp diberikan sebelum penanaman.

E. ANALISA DATA
Data hasil pengamatan selanjutnya dianalisis menggunakan analisis keragaman untuk mengetahu perbedaan nyata antar perlakuan. Apabila terdapat perbedaan yang nyata antar perlakuan maka dilanjutkan dengan uji lanjut Duncan untuk mengetahui perlakuan yang terbaik. Kualitas bibit diketahui dari kekokohan bibit (Hendromono, 2003), rasio pucuk akar (Hendromono, 2003) dan indeks mutu bibit (Dickson, 1960) dengan rumus sebagai berikut:

Kekokohan bibit	= tinggi (cm)
	   diameter (mm)

Rasio pucuk akar	= berat kering pucuk (g)
	   berat kering akar (g)

Indeks mutu Bibit 	= bobot kering batang (gr)  + bobot kering akar (g)
				tinggi (cm)	+ bobot kering batang (g)
	diameter (mm)      bobot kering akar (g)

Nilai kekokohan bibit yang semakin tinggi menunjukan bibit semakin baik, rasio pucuk dan akar yang baik pada kisaran 2-5 sedangkan indeks mutu bibit yang baik mempunyai nilai > 0,09 (Hendromono, 2003). 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

A.    Pertumbuhan bibit
Hasil analisis keragaman pengaruh perlakuan media tanam bibit nyamplung dan malapari disajikan pada Tabel 1.  

Tabel (Table) 1. Hasil analisis keragaman pengaruh media tanam terhadap pertumbuhan bibit nyamplung dan malapari/ The results of the analysis variance of the influence media on the growth of seedlings of nyamplung and malapari.
	Sumber variasi
/Source of variance
	Derajat bebas/
Degree of freedom
	Kuarat Tengah 
/Mean of square
	F hitung
F. Calculate
	Sig.

	Malapari 
	
	
	
	

	Umur 6 bulan
	
	
	
	

	diameter
	4
	1274,65
	6,55
	    0,000*

	Tinggi / Height 
	4
	419,07
	1,51
	   0,196

	Umur 12 bulan
	
	
	
	

	Panjang akar/lenght of root
	4
	93,90
	0,83
	   0,542

	Jumlah daun/Sum of leaf 
	4
	14,43
	1,21
	    0,378

	Berat kering akar/Dry weight of root
	4
	2,69
	1,45
	  0,303

	Berat kering daun/Dry weight of leaf
	4
	3,81
	3,90
	    0,048*

	Berat kering batang/Dry weight of stem
	4
	2,48
	1,58
	   0,271

	Jumlah bintil akar/Sum of nodule 
	4
	33,60
	1,32
	   0,340

	Nyamplung
	
	
	
	

	Umur 6 bulan
	
	
	
	

	Diameter
	4
	588,37
	2,16
	   0,072

	Tinggi / Height
	4
	26,74
	0,31
	    0,875

	Umur 12 bulan
	
	
	
	

	Panjang akar/lenght of root
	4
	195,83
	7,58
	  0,008*

	Jumlah daun/Sum of leaf 
	4
	58,77
	3,34
	0,069

	Berat kering akar/Dry weight of root
	4
	9,64
	3,78
	0,052

	Berat kering daun/Dry weight of leaf
	4
	39,17
	5,47
	   0,020*

	Berat kering batang/Dry weight of stem
	4
	12,58
	4,39
	   0,036*

	Jumlah bintil akar/Sum of nodule 
	4
	2819,77
	3,32
	   0,070



	Hasil analisis keragaman menunjukan bahwa pertumbuhan bibit malapari pada umur 6 bulan perlakuan memberikan perbedaan yang nyata pada parameter diameter sedangkan pada umur 12 bulan memberikan perbedaan yang nyata pada berat kering daun, sedangkan pada bibit nyamplung perlakuan memberikan perbedaan yang nyata pada umur 12 bulan dengan parameter panjang akar, berat kering daun dan berat kering batang. Hasil uji lanjut Duncan pada perlakuan yang memberikan perbedaan yang nyata pada bibit malapari disajikan pada Gambar 1, sedangkan pada bibit nyamplung pada Gambar 2. 
 












(a)  					(b)		
Gambar 1. Hasil uji lanjut Duncan pengaruh perlakuan terhadap bibit malapari (a) diameter pada umur 6 bulan (b) berat kering daun pada umur 12 bulan/Duncan test results of  influence the media's treatment on seeds of malapari (a) diameter on 3 months old  (b) dry weight of leaf on 12 months old

Gambar 1 menunjukan bahwa pada umur 6 (enam) bulan, perlakuan media tanam yang terdiri dari tanah, kompos, mikoriza dan Trichoderma spp (A4) memberikan berat kering bibit malapari tertinggi, sedangkan pada umur 12 (dua belas) bulan perlakuan media tanam yang terdiri dari tanah,kompos dan mikoriza memberikan pertumbuhan diameter bibit malapari terbesar. Hal ini menunjukan bahwa pemberian bahan organik (kompos) dengan pupuk hayati (mikoriza dan Trichoderma spp) memberikan dampak positif bagi pertumbuhan tanaman. hasil yang sama ditunjukan pada bibit tanaman perkebunan. Tchameni et al (2011) menyebutkan bahwa pemberian mikoriza an trichoderma secara bersamaan menghasilkan pertumbuhan tinggi, berat basah tunas dan akar lebih besar dibandingkan bibit kakao yang tidak diberi. Trichoderma bersama akar tanaman akan melepaskan hormon auxin, peptida, senyawa organik di tanah sekitar perakaran dan berbagai senyawa metabolisme aktif yang lain yang memacu perkembangan perakaran sehingga dapat meningkatkan serapan hara untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman (Bucio et al, 2015). Trichoderma berperan dalam pengaturan siklus hara secara berkesiambungan sehingga hara tersedia bagi tanaman dan menyimpan hara yang belum dimanfaatkan tanaman (Marbun et al, 2015). Keberadaan kompos selalu memberikan pengaruh yang positif karena mikoriza maupun trichoderma selalu berinteraksi positif dengan bahan organik (Nurbaity, 2009).

Gambar 2. Hasil uji lanjut Duncan pengaruh perlakuan terhadap bibit nyamplung umur 12 bulan/Duncan test results of  influence the media's treatment on seeds of nyamplung 12 months old

Gambar 2 menunjukan bahwa pada parameter berat kering daun dan berat kering batang bibit nyamplung terbesar ditunjukan pada perlakuan A4 dan A2, sedangkan parameter panjang akar terbesar ditunjukan pada perlakuan A4 dan A3. Hal ini menunjukan bahwa pemberian kompos+ trikoderma+mikoriza dapat meningkatkan meningkatkan pertumbuhan bibit nyamplung. Hasil yang sama ditunjukan pada percobaan oleh Arriagada et al (2009) yang menemukan bahwa pemberian trichoderma pada bibit Eucalyptus globusus akan meningkatkan berat kering akar dan batang serta kandungan klorofil dalam daun, sedangkan mikoriza akan meningkatkan serapan phospor. Trichoderma spp. akan meningkatkan pH, C/N ratio, N dan C sehingga dapat meningkatkan produksi berat kering pada hasil akhir tanaman (Sajimin et al, 2007). Keberadaan kompos mempunyai peran yang penting karena berfungsi sebagai media tumbuh sekaligus pembawa cendawan mikoriza maupun trichoderma (Suprapti et al., 2012).  Pemberian kompos akan mengefektifkan kinerja Trichoderma karena dapat bekerja apabila bahan organik yang terseia sudah terurai menjai selulosa dan hemi selulosa (Mahdianoor, 2012). Mikoriza dan trichoderma dapat dikombinasikan karena dapat mempercepat pertumbuhan dan perkembangan tanaman serta menekan perkembangan penyakit melalui sistem perakaran (Latifah, 2014). 

B. Kualitas bibit 

Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan tanaman adalah penggunaan bibit yang berkualitas. Kualitas bibit dapat diketahui dari nilai kekokohan, rasio tunas dan akar, serta kemampuan hidup di persemaian. Nilai kualitas bibit pengaruh perlakuan media sapih pada bibit nyamplung dan malapari disajikan pada Tabel 2. 
Tabel (Table) 2. 	Nilai kualitas bibit nyamplung dan malapari/Value of seedling quality of nyamplung and malapari 
	Perlakuan/Treatment
	Kekokohan/Robustness
	Rasio pucuk dan akar/Top Root Ratio
	Indeks Mutu Bibit/Seed Quality Index
	Kemampuan Hidup/Survival Rate (%)

	Malapari (P. Pinnata)

	A0
	72,21
	1,08
	0,27
	98

	A1
	42,72
	0,61
	0,51
	94

	A2
	62,82
	1,15
	0,45
	98

	A3
	61,68
	1,10
	0,59
	          96,7

	A4
	74,47
	1,72
	0,99
	96

	Nyamplung (C. Inophyllum)

	A0
	8,46
	1,90
	0,37
	96

	A1
	9,07
	1,72
	0,79
	          96,67

	A2
	10,00
	2,01
	1,45
	96

	A3
	8,96
	1,40
	1,57
	100

	A4
	1,54
	8,96
	1,91
	    97,33




Tabel 2 menunjukan bahwa nilai kekokohan  bibit malapari  dan nyamplung terbesar ditunjukaan pada perlakuan A4 dan A2, sedangkan rasio pucuk akar yang memenuhi syarat adalah pada bibit nyamplung perlakuan A2. Apabila dilihat dari indeks mutu bibit maka semua perlakuan sudah memenuhi syarat untuk ditanam karena mempunyai nilai >0,09. Bibit tanaman dapat memiliki kualitas yang baik salah satunya apabila penyerapan unsur hara dapat berlangsung secara optimal. Penyerapan unsur hara dapat ditingkatkan salah satunya apabila terdapat asosiasi antara akar tanaman sekuner dengan jamur tertentu (Elviati dan Siregar, 2010).  Selain itu adanya mikoriza dapat mengurangi dosis pupuk kimia karena adanya efisiensi serapan hara P oleh tanaman sehingga dapat menguntungkan bagi petani (Widiastuti et al, 2002). 


IV. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Media semai yang menggunakan tanah, kompos, mikoriza dan Trichoderma spp pada bibit malapari dan nyamplung menghasilkan indeks kualitas bibit tertinggi



B. Saran
Penambahan mikoriza dan Ttricoderma spp dapat digunakan pada pembibitan jenis malapari dan nyamplung.
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46,51 ab
46,82 b
47,93a
46,71ab
40,51 c

A4	A3	A2	A1	A0	46.51	46.82	47.93	46.71	40.51	

3,22a
1,58ab
1,01b
0,61b
0,39b

A4	A3	A2	A1	A0	3.22	1.58	1.01	0.61000000000000054	0.39000000000000035	

Berat kering batang 	6,78a
4,22ab
7,13a
3,03b
2,82b
A4	A3	A2	A1	A0	6.78	4.22	7.13	3.03	2.82	Panjang akar	41,67 ab
43,33 ab
35ab
31,67 b
23,33c
A4	A3	A2	A1	A0	41.67	43.33	35	31.67	23.330000000000005	Berat kering daun	10,19a
7,4ab
11,28a
3,97b
3,17b
A4	A3	A2	A1	A0	10.19	7.4	11.28	3.9699999999999998	3.17	


